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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH
¥. Latar Belakang Masalah

Kerajian bambu merupakan suatu kerajinan yang dari dulu
hingga sekarang banyak kita jumpai didalam suatu kebutuhan
rumah tangga atau perabot-perabot lainnya diantaranya tempat
nasi (wakul), tempat genduri (besek), tangkai perabot (irus)
dan masih banyak lagi lainnya, Dalam penciptaan kebutuhan
rumah tangga tersebut tidak mengalami kemajuan yang pesat ka-
rena karena suatu fradisi yang ada dan faktor lingkungan ka-

dang sangat mempengaruhi sekali sehingga~ kesadaran akan se=-

suatu yang baru itu mempunyai nilai yang penting untuk mem -
beri nilai tambah yang berbeda terhadap produksi sebelumnya.
Hal ini tentu mengalami hambatan yang pasti dalam perkembang-
‘an-pefkembangan anyaman yang berakibat mengalami ketinggalan
dengan daerah lainnya,

Dalam hal ini anyaman yang ada masih mempunyai ciri
khas daerah itu tanpa banyak berubah dalam penciptaannmya se-
hingga didalam memproduksi barang kerajinan bersifat monotqn
atau dengan kata lain tidak mengalami kemajuan yang pesat,
Dan hal itu sebagai konsumen, mereka ingin sesuatu yang baru
dan berkesan tidak menjemukan untuk dilihat éeperti di pasar
seni, art shop dan sebagainya yang mempunyai aneka bentuk
haupun variasi anyaman yang lebih menarik., Sehingga wajar pu-
la kalau konsumen pembeli produk di Hinggif ini kemungkinan
beralih  keproduk lain yang lebih menarik,

1
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3 & 3
duk laimaya yang lebih cocok dan menarik dengan sesuatu yang

baru,.
Perajin didalam membuat bentuk anyaman memang sangat
menark, namun bentuk itu sendiri masih terpacang dengan tradi-

si sehingga bentuk yang dibuat masih menimbulkan kergguan de-

ngan suatu pengunaan ataupun fungsinya sehingga bentuk itu _
bisa dikatakan kurang tegas dan membuat orang bingung bila
pertama melihatnya dan belum tentu cocok dengan selera pem-
beli yang kadang menginginkan bentuk yang pasti antara bentuk
dan fungsi itu sendiri, Sehingga bentuk itu menjadi perma-
salahan yang penting seperti juga yang dikemukakan oleh
Gustami dalam penelitiannya,

Bentuk merupakan unsur penting dalam seni rupa, ter-
didalamnya seni anyaman, Melalui bentuk setiap benda da-
pat dikenal, dan bentuk hendaknya:sselaras dengan fungsi -
nya, Jdika tidak demikian akan menimbulkan kejanggalan ter-
tentu, dan itu mengakibatkan perasaan tidak tentram.1

Sehingga wajar pula apabila masalah bentuk berakibat

mempengaruhi suatu selera pasar maupun keindahan dari karya
yvang dihasilakan dan menimbulkan kesan yang sangat cocok, ba-
ik dalam bentuk maupun fungsinya., Seperti tempat pensil maka
kalau tempat itu terlalu penuh maka kemungkinan tidak seim -
bang itu bisa terjadi dan akan roboh tempat itu, Hal itu me-
mang wajar karena masalah disain mereka tidak mengeﬁal le-
bih jauh sehingga kekurangannyapun wajar terjadi. Dan

lau kita nilai sekidas naka kesalahan ada pada tempat
alasnya mungkin terlalu kecil dan disain sangat perlu untuk

diterapkan dalam memecahkan permasalahan tersebut

1) Gustami Sp., Laporam Benelitian Kerajinan Keramik
Kasongan Yogyakarta ( Yogyakarta; 1988..), DPe O
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Bahan baku sebagai bahan dasar kebutuhan anyaman ter -
nyata juga menjadi permasalahan yang tidak bisa dianggap se-
pele karena hahan baku sendiri mengalami perubahan yang  se-
lanjutnya perlu diperhatikan dengan serius, karena lama-kela-
maan akan menyulitkan pengusaha sendiri, Pada saat ini adanya
persaingan..dalam pembelian bahan baku yang dulunya membeli
disekitar. itu tapl karena waktu-waktu yang: mendesak dengan
permintaan-yang mendesak pularkebetulan bahan baku habis maka
terpaksa_mencari.bahan baku ditempat lain, dan untuk. meneari
bahan baku gen@%ri harus ke daerah lain seperti Turi, Sleman
dan Kulon Progo.

Pada saat ini pabrik sumpit juga mencari bahan baku-
bambu sebagai bahan dasar pembuatan sumpit dan ini akan men-
jadi persaingan-yang diperhitungkan khususnya masalah  harga
kemungkinan naik itu pasti terjadi, karena pabrik ini memer-
lukan bahan baku yang tidak sedikit, Hal ini akan menjadi ken=-
dala yang serius tanpa perhitungan dan segala kemungkiran yang
terjadi dan bahken akan bisa menimbulkan suatu masalah -yang
menjepitkan perusahaan dalam pencarian bahan baku, dan gejala
tersebut sudah dirasakan pengusaha setempat terbukti peng-
usaha anyaman tersebut sering menyimpan bahan baku  untuk
menghadapi - kemungkinan yang terjadi dengan tiba-tiba, - -- -

Pada keadaan tersebut bisa dimanfaatkan oleh eknum-c .-
tertentu untuk:mempertinggi harga sekaligus mengambil :zkeun-
tungan yang berlipét ganda, Baik bahan baku maupun produk -
anyaman memang wajar kalau mengalami persaingan dalam penjual-
an karena persediaan kxadang-kadang diluar rencana dan terpaksa
mencari bahap-kedaerah la;n gehingga perubahan dari permasala-

han sangat dominan sekali.
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9
Bahan baku di dalam pencapaiannya dan pengawetan bahan
menjadi permasalahan, diantaranya Benimbunan bahan baku yang
terlalu berlebihan sehingga menimbulkan kurang terkontrolnya
bahan sehingga mengalami_kerusakan seperti rapuk kena air Jju-
ga serangan hama bubuk (binatang kecil yang membuat lobang
pada bambu). Dengan demikian bahan menjadi perhatian yang sa-
ngat khusus bagi pengusaha setempat lebih-lebj‘.h-ru'ntuk proses
pengawetanf‘dengan—merendam bambu-kedalam air, mereka . ke=
sulitanwmasglahrair, karena tempat yang ada tidak banyak- se=
hingga menimbulkan kendala tertentu. Dari pemerintah khusus- -
nya departemen perindustrian sudah memberikan penyuluhan ten—
tang pengawetan mengunakan bahan kimia namun hal itu  kurang
diminati pengusaha setempat karena dianggap sukar (masih asing
bagi masya;akat setempat), sehingga cara tersebut jarang di-
pergunakan, |
- Pengusaha di dalam pencapaian mutu yang baik mengunakan
disain yang baru namun perusahaan tersebut tidak membuat di=
sain sendiri karena karena disain sudah ada dari pemesan-. se-
hingga perusahaan setempat tanpa: susah-susah memikirkan di-
sain yang dibuat karena disain yang baru sudah disiapkanuoleh
pemesan, Hal ini menimbulkan kebekuan ide dan enggan membuat
atau berugaha.menciptakan disain sendiri, Dan orang yang me=
ngurusi disain belum sepenuhnya dipersiapkan secara khusus
sehingga untuk membedakan kepandaian mereka méngalami kesukar-
an karena antara yang satu dengan yang lainnya mempunyai
tingkatanr§ang hampir sejajar dalam kepandaian dan kedudukan
mereka bisa dikatakan kurang tegas dalam menentukan sikap
dalam bekerja dan ini menimbulkan kerja yang berubah- ubah
dari bagian yang satu kebagian yang.. lain di industri itu

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Dari menganyam bisa saja pindah kebagian lain seperti mem==7:2 3
belah bambu setelah itu kadang mereka mengawetkan  bahan,
Tenaga kerja yang ada.bérasal dari daerah itu merupakan
suatu tenaga kerja yang mempunyai rasa kekefabatan sosial

masih terpelihara dengan baik, namun perbedaan pimpinan

dengan.bawahan maéih sangat dirasakan,
Hal ini ditegaskan dalam bukunya weiners:
Masing-masing keluarga tidak memproduksi untuk mereka
melainkan untuk keluarga, entak dalam pasaran, sebagai
akibat adanya perubahan itu, hubungan pekerja dengan:
kehidupan ekonomi sangat berubah,2 :
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang penulis sajikan adalahs
"Bagaimana langkah yang ditempuh para pengusaha dalam men-
cari dan memproses bahan baku untuk produk kerajinan bila
memenuhi pemesan ?"."SEJQUh mana perkembangan disain yang
ditempuh oleh paré péngusaha M nSejauh mana keterlibatan
konsumen di dalam perkembangan disain dari segi sosial,
budaya, lingkungan, pribadi maupun segi yang lain pada
masyarakat pengusaha itu sendiri,

B, TUJUAN PENELITIAN ’
1. Mencari permasalahan yang berhubungan dengan dampak
~ disain,
2, Mengetahui secara dekat perubahan-perubahan yang ters
jadi selama ada disain baru. |
3., Belajar dan menumbuhkan rasa percaya diri terhadap

dampak disain yang terjadi,

 2) Ni<J. Smelser, and M, Weiner (edit), Modernisasi
.Pertumbuhan Penduduk ogyakarta: Gajah Mada U%iié?§if§§=

Fies, 1gg1s,ppo 62-630
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C, TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Dampak

Dampak adalah peristiwa yang terjadi karena benturan
yang satu dengan yang lain dan merupakan peryataan bahwa
ada sebab pasti ada akibat ditegaskan.dalam kamus besar ba-
hasa Indonesia sebagai berikut: |

Dampak yang berarti benturan, juga pengaruh yang kuat
yang mendatangkan akibat yang baik maupun buruk.>

Dampak disain menurut Agus Sachari sebagai berikut:

‘Disain tentu tidak diartikan sebagai monumen yang di-
am, melainkan menjadi mesin yang berusaha, mempunyal di-
namika sebagai mana menghendakinya, Maka dampak disain
terhadap kehidupan itupun tidak:sekedar positip atau ne-
gatipnya saja, tetapi melingkup dimensi waktu dan kosme-
logi peradaban, dalam lingkup yang sederhana, dampak da-
pat diproyeksikan kearah dampak sosial, limgkungan, e-
konomi, budaya, fisiologi dan psikologi.k

Dampak disain . mempunyai suatu akibat yang pasti:

Dampak disain yang mengarah ke positip maka akan ter-
cipta suatu peningkatan tata hidup manusia dan akhirnya
mencapai kesejahteraan, dan kearah negatip maka terjadi
pengikisan tata hidup manusia dan akhirnya mencapai ke=
hancuran: dan kehancuran yarng dimaksud dalam disain ada-
lah kebekuan ide.5 '

Pendapat lain dilihat dari kaca mata sosial adalah:

Bentuk:dari kesadaran disain yeng ada dimasyarakat
kita sekara ng yaitu; Xesadaran disain yang mengacu kea-
rah unsur legalitas sosial, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kesadaran disain itu tumbuh jika sistim sosial,
termasuk prasarana dan pranatanya menunjang kerah itu,
Kehadiran disain yang benar saja tidak cukup, karena
persepsi dan kondisi setiap pribadi amat berlainan .Un~
sur pendidikan , dan status sosial, adat kebiasaan dan
karakteristik setiap orang cukup menentukan sikap orang
terhadap disain.6 . -

5) W.J.S Poerwa Darminta, Pusat Pembinaan Dan Pengembangan
Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ( Jakarta: Pn Raja-
walizl 1985 ). '

) Agus Sachari, Paradiema Disain Indonesia ( Jakarta: CV
Rajawali, 1986 ),pP, 181-182.
5; lbid., P. 180, —
6y ibid., P. 189,
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Pendapat lain tentang suatu transaksi pengusaha adalah:
Pengusaha itu terikat pada pengusaha yang penuh dengan
resiko , belum dapat dibandingkan dengan umur waktu rata-
rata dari mesin modern, dan transaksi-transaksi demikian--

pun, dilihat dari keseluruhan barang termasuk didalamnya
seni kerajinan anyeman dan jasa yang dihasilkan,?

~Semua itu merupakan faktor yang menentukan keterikatan
antara produsen dengan konsumen,
Disain menurut Fajar Sidik dan kawan-kawans

' ‘Disain pengorganisasian atau penyusunan elemen-elemen
visual’ seperti warna, garis, tektur, bentuk, cahaya dan
lain-lain elemen seni rupa, sedemikian rupa sehingga men-
jadi satu kesatuan yang organik ada harmoni antara bagian=-
bagian keseluruhan,8 '

Perkembangan yang penulis maksudkan adalah proses yang
terjadi didalam pertumbuhan kerajinan bambu suatu pasang su-
rut maupun kestabilan skala peningkatan produksi tanpa campur
tangan penulis, Sehingga di dalam penelitian ini penulis haa-

ya mengetahui sekaligus memproses permasalahan,

D. HIPOTESIS

Kerajinan bambu mengalami peningkatan pengunaan behan
baku setelah adanya pesanan dengan permintaan yang éukup be-
sar dan akhir-akhir ini bambu sulit dicari.

Pengusaha ataupun pengrajin setempat kadang-kadang
masih ragu-ragu didalam menentukan disain terutama masalah
garis , warna, ruang, tektur, bentuk dan sebagainya,

Di dalam keterlibatan konsumen dalam perkembangan di-
sain dari segi perubahan maka akan mempengaruhi sosial, bu-
daya, ekonomi, fisiologi, dan psikologi masyarakat setempat,

baik positip maupun perubahan negatip.

7) k. Gerschenkron, dan J. Weiner (edit), Op. Cit.,p.

169. ‘
33 Fajar Sidik, Disain Elementer. (Yogyakarta: STSRI"
ASRI", 1 81?, P.3.
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E.DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

a. Pencarian bahan baku adalah karena kehabisan bahan baku di
daerahnya dan mencari terobosan ke daerah lain,

b. Pengolahan bezhan baku adalah cara membuat bahan dasar men-
jadi setengah jadi dan sampai akhirnya menjadi barang Jjadi.

c. Perkembangan disan adalsh suatu langkah yang dilakukan un-
tuk memenuhi selera pasar baik pengunaan bentuk, keindahan,
garis, warna dan sebagainya,

d. Perkembangan dari segi sosial adalah ketergantungan hubung-
an. dengan pemesan, sehingga merasa bahwa dirinya ditolong
dari kesukaran-kesukaran.

e. Perkembangan:' dari segi budaya adalah ketergantungan peng=
usaha untuk tidak mencipta disain baru karena disain baru

sudah ada dan enggan membuat disain sendiri.

F. METODE PENELITIAN

Untuk menguji kebenaran dalam penelitian karya ilmiah
perlu ditunjang dengan metode penelitian, Adapun metode-metode
penelitian yang penulis gunakan adalsh sebagai berikut:

a, Populasi dan Sampel

Pengertian populasi menurut Sutrino Hadi adalah: ™ Semua
individu untuk siapa kenyataan-kenyatan yang diperoleh itu di
generalisasikan,9) Dalam penelitian ini populasi yang digunakan
adalah semua pengusaha bambu sebanyak 25 tempat., Namun demiki-
an hanya 6 tempat saja yang dianggap memenuhi yaitu; Sulisman
Wargo wiyono, Muhadi, Pariyo, Slamet, Pawiro,

Pengertian sampel menurut Sutrino Hadi: "Sebagian indi-

yang diselidiki disebut sampel atau contoh yang men-

9) Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Fakultas
Psikologi Universitas Gajah NMada, 1978)ss Ds 70
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jadi perhatian,"10) Karena kebanyakan sampel akan menyulitkan
pokok penelitian, Hal ini dilakukan karena tidak semua individu
dari gepulasi harus diteliti, diharapkan dengan sampel yang ada
telah menggambarkan keadaan dari populasi seluruhnya,
b. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan
peneliti dalam mendapatkan data dari masalah yang akan diteliti
metode ini terdiri dari beberapa metode, adapun metode yang di-
pakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode wawancara
Mengunakan metode ini karena sesual yang ;oJditeliti ya-
itu mencari suatu fenomena yang baru maka data yang di
dapat belum tentu saling berhubungan antara yang satu
dengan yang lain, dengan pertanyaan atau wawancara di-
harapkan pertanyaan tak terduga bisa muncul dan menam-
bah data yang baru, ;sebagai pelengkap tambahan dalam
‘pengumpulan data yang diperlukan
2..Metode Observasi Langsung
Mengunakan metode ini karena dengan demikian gejala yang
diperoleh lebih mudah terlihat dan data yang ada lebih
mudah memperolehnya,hal ini Jjuga memudahkan ingatan
~ kembali dalam pengalaman dan pencatatan,
3. Metode Kepustakaan
Mengunakan metode ini karena akan sangat membantu sekali
dalam memasukan data dan kelengkapan informasi sehingga
dapat disatukan selanjutnya diolah untuk .dihasilkan

kesimpulan-kesimpulan yang penting,

¢, Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah suatu cara dalam mengolah data
105* Il?%do t,p'o'zog o : Ay ‘ _ _ -
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yang terkﬁmpul, sehingga dapat membuktikan hipotesa peneliti-
an ini.

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah metode amalisis secara kualitatif, di-

harapkan data yang bermacam=-macam tersebut dapat diklasifika-

sikan atau dikelompokkan éelanjutnya memudahkan dalam penya-
Jjian masalah, sehingga memudahkan pula dalam menganalisa dari
tiap kelompok tersebut. Karena penelitiam ini adalah peneliti-

awal maka diperkuat dengan data kepustakaan.

d. Alat Yang Digunakan
Alat yang digunakan digunakan dalam penelitian ini ada=-
lah sebagai berikut:

1. Daftar pertanyaan yang berisikan pertanyaan - ter-
pimpin sehingga di dalam pertanyaan ini mempurnyail
keluasan jawaban, pertanyaan ini dikhususkan untuk
sifat terbuka dari pada pertanyaan-pertanyaan yang

~ berstruktur,

2. Alat Foto Grafi (kamera) untuk mendokumentasikan
data visual, dalam hal ini adalah hasil kerajinan
yang berhubungan dengan dampak disain yang ada di-
Minggir, baik dari bahan baku, masalah disain sen-
diri maupun yang lain yang berhubungan-dengan:judul

_ diatas,

3¢ Alat-alat Tulis sangat diperlukan dalam pelaksanaan
suatu penelitian, karena betapapun kecilnya bentuk
benda._tersebut, apabila tidak tersedia akan meng-
hambat kelancaran »Jjalannya penelitian..Adapun alat-
alat tulis yang digunakan adalah pencil, bolpoin,

kertas dan alat tulis lainnya. @ B ¥ o TR
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